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Unloaded

Top Cord

nATTAD ItTIT AH

•Rphap prpvitflci V>f»rimn KpKan Iplnri ctriil'tur

:Beban angin atas pada rangka pengaku angin ( Pihak angin)

:Beban angin bawah pada rangka pengaku angin (sisi

Belakang angin)

:Keadaan batas kekuatan dengan kombinasi beban utama

(tetap) yang berhubungan erat dengan la!u Untas norma]

yang digunakan pada perencanaan jembatan denagan

kecepatan 90 km/jam.

Keadaan batas lavan 'oada kombinasi beban vans

b<=>rV>iiVMin<"K»n Hpmran r»rv=»ractr»a1 nnrmal dltT'.jnskan Dada

jembatan dengan kecepatan angin 90 km/jam.

:Keadaan batas lavan nada kombinasi beban yana digunakan

hanva untuk elemen struktur ba'a. dan untuk menoontrol

luasan dan sli" kritis vang berhubungan tenat dentrfin beban

lalu lintas.

:Keadaan batas ekstrim pada kombinasi beban yang

berhubunsan dennan beban dinamik. keadaan batas mi

melibatkan beban hidup (LL) dan rem (BR)

:Suatu keadaan terbebani.

:Suatu keadaan tak terbebani.

:Rangka pengaku angin bagian atas.
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•Rangka nen^aku angin bagian bawah.

:Plat buhul atas.

:Plat buhul bawah.

:American Institute of Steel Construction.

•.American Society for Testing and Materials.

:American Assosiation of State Highway and Transportation

Officials.

Kepala jembatan dimana ujung rangka jembatan bertumpu.

:Daya tarik menarik menarik antara partikel zat yang sejenis.

: Dava tarik menarik menarik antara partikel zat tak sejenis.
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